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ABSTRAK

Pemanfaatan lahan di Kabupaten Bogor mengalami perkembangan pesat, terutama di wilayah pedesaan
seperti Desa Cinangka. Pertumbuhan penduduk yang tinggi memicu alih fungsi lahan yang berdampak pada
aspek ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan. Alih fungsi lahan yang tidak terkendali berpotensi
menimbulkan degradasi lingkungan, menurunkan keanekaragaman hayati, serta merusak ekosistem alami.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan penggunaan lahan di Desa Cinangka pada tahun 2003,
2013, dan 2023 menggunakan citra satelit Landsat 5 TM dan Landsat 8 OLI TIRS. Metode klasifikasi yang
digunakan adalah Random Forest, yaitu teknik pembelajaran mesin yang menggabungkan hasil dari beberapa
pohon keputusan untuk meningkatkan akurasi. Proses analisis dilakukan melalui platform Google Earth Engine
(GEE) untuk mempermudah pengolahan data geospasial berskala besar. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan signifikan pada lahan terbangun, dari 64,03 ha pada tahun 2003 menjadi 92,99 ha pada tahun 2013,
dan meningkat lagi menjadi 158,89 ha pada tahun 2023. Uji akurasi menunjukkan overall accuracy sebesar 93%
dan koefisien Kappa sebesar 0,93, menandakan tingkat ketelitian model yang sangat baik. Secara keseluruhan,
perubahan penggunaan lahan di Desa Cinangka didominasi oleh perluasan lahan terbangun akibat meningkatnya

kebutuhan permukiman masyarakat.

Kata kunci : Google Earth Engine, Penginderaan Jauh, Penggunaan Lahan, Random Forest, Uji Akurasi Kappa

1. PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara kepulauan yang

memiliki kekayaan sumber daya alam dan
keanekaragaman hayati yang tinggi, namun dalam
beberapa tahun terakhir, terjadi  perubahan

penggunaan lahan yang pesat. Tingginya pertumbuhan
penduduk, urbanisasi, dan peningkatan kebutuhan
ekonomi memicu konversi lahan secara besar-besaran
dari kawasan alami menjadi kawasan terbangun. [1].
Perubahan ini tampak jelas di Kabupaten Bogor,
khususnya di Desa Cinangka mengalami alih fungsi
lahan yang cepat, terutama dari lahan pertanian
menjadi lahan permukiman, perdagangan, dan industri
kecil. Fenomena ini mencerminkan pola yang serupa
dengan banyak daerah penyangga perkotaan lainnya,
di mana pertumbuhan penduduk dan kebutuhan akan
lahan pemukiman mendorong transformasi fungsi
lahan [2].

Alih  fungsi lahan ini juga mengancam
keberlanjutan ekosistem, sebab konversi lahan sering
kali mengakibatkan hilangnya fungsi ekologis seperti
penyerapan air, penyejuk alami, dan habitat bagi satwa
liar. Perubahan yang terjadi tidak hanya memengaruhi
lingkungan fisik tetapi juga tatanan sosial ekonomi
masyarakat, yang Kini mengalami pergeseran dari
pertanian menuju sektor industri dan jasa [3].Oleh
karena itu, kajian tentang perubahan penggunaan
lahan di Desa Cinangka, Kecamatan Ciampea Bogor,
menjadi penting untuk memahami bagaimana dampak
perubahan ini terhadap lingkungan dan sosial
ekonomi, serta faktor faktor yang mendorong
perubahan vyaitu faktor faktor seperti pertumbuhan

jumlah penduduk , perluasan batas kota, peremajaan

pusat kota [4].
Alih fungsi lahan yang tidak dipantau dapat
menimbulkan  berbagai dampak negatif bagi

lingkungan, sosial, dan ekonomi . yaitu Alih fungsi
lahan yang tidak diawasi dengan baik dapat
menyebabkan  degradasi  lingkungan, termasuk
berkurangnya keanekaragaman hayati dan rusaknya
ekosistem alami. Kondisi ini juga dapat memperburuk
dampak perubahan iklim dan menurunkan kualitas
hidup masyarakat sekitar [5]. Berdasarkan uraian
sebelumnya, pemantauan  penggunaan lahan
menggunakan metode penginderaan jauh (Remote
Sensing) sangat diperlukan untuk mendeteksi dan
menganalisis perubahan penggunaan lahan secara
efektif metode penginderaan jauh seperti analisis citra
satelit yang diperoleh melalui penginderaan jauh. [6]

Google Earth Engine (GEE) adalah platform
berbasis cloud yang dirancang untuk pengolahan dan
analisis data geospasial pada skala yang luas., GEE
juga untuk memantau perubahan penggunaan lahan,
pola vegetasi, pengaruh perubahan iklim, dan
berbagai aplikasi lainnya di bidang lingkungan
[7].Berdasarkan penelitian sebelumnya menunjukan
bahwa penggunan lahan dapat diidentifikasikan
melalui Citra Landsat 8 OLI TIRS sering digunakan
untuk  memantau penggunaan lahan  karena
kemampuannya dalam menyediakan data yang akurat
dan terperinci. Citra Landsat 8 OLI TIRS memiliki
resolusi spektral yang luas dan resolusi spasial 30
meter, sehingga cocok untuk mendeteksi perubahan
penggunaan lahan [8].
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Random Forest adalah algoritma pembelajaran
mesin yang digunakan untuk klasifikasi dan regresi.
Algoritma ini merupakan metode ensemble yang

menggabungkan banyak pohon keputusan
(decision trees) untuk meningkatkan akurasi dan
kestabilan model. setiap pohon memberikan suara
untuk kelas yang diprediksi, dan kelas dengan suara
terbanyak menjadi hasil akhir untuk regresi, rata-rata
dari semua pohon digunakan sebagai prediksi [9].
Dengan penjelasan tersebut maka penulis tertarik
untuk menganalisis perubahan penggunaan lahan
dalam tugas akhir dengan judul Analisis Spasial
Perubahan Penggunaan Lahan Menggunakan Metode
Random Forest (Studi Kasus Desa Cinangka Tahun
2003 , 2013 dan 2023) di harapkan output dari
penelitian ini adalah peta perubahan penggunaan lahan
tahun 2023 dan adanya penelitian ini dapat membantu
Bappeda Kabupaten Bogor dalam menentukan
kebijakan pemanfaatan ruang [10].

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian terdahulu yang dijadikan
sebagai acuan pada penelitian ini yang berjudul
Analisis Perubahan Penggunaan Lahan Kota Bandar
Lampung tahun 2017 dan 2022 menggunakan Citra
Landsat 8 OLI TIRS. Menjelaskan tentang bagaimana
perubahan penggunaan lahan yang terjadi di kota
bandar lampung menggunakan Citra Landsat 8 OLI
TIRS. [11].

Berikutnya penelitian di lakukan ini yang
berjudul Analisis Perbandingan perubahan tutupan
lahan Menggunakan Citra Satelit Landsat 8 di
Kecamatan Tawangmangu Menjelaskan Tentang
Bagaimana Perubahan Penggunaan Lahan
Menggunakan Citra Satelit Landsat 8. [12].

Penelitian selanjutnya yang di lakukan oleh yang
berjudul Monitoring Perubahan Tutupan Lahan
Kabupaten Klaten Tahun 2019 dan 2023 Selama
Pembangunan Jalan Tol Yogyakarta Solo
Menggunakan  Google Earth Engine (GEE)
Menjelaskan Tentang Bagaimana Perubahan ini
Menggunakan Teknik Penginderaan Jauh dan
Machile Learning Melalui Platform Google Earth
Engine [13].

Penelitian lain nya yang dilakukan.oleh yang berjudul
Analisis Perbandingan Hasil Klasifikasi Tutupan
Lahan dengan Algoritma Cart dan Random Forest di
Kabupaten = Tanggerang. Menjelaskan  tentang
bagaimana perbandingan algoritma Cart dan Random
Forest.[14].

Penelitian berikutnya yang di lakukan oleh yang
berjudul Perbandingan Hasil Klasifikasi Tutupan
Lahan dan Penggunaan Lahan Menggunakan Citra
Satelit Landsat, Sentinel, dan Pleiades Menjelaskan
tentang bagaimana perbandingan hasil klasifikasi
tutupan lahan dan penggunaan lahan menggunakan
citra satelit landsat dan sentinel. [15].

2.2. Pengertian Alih Fungsi Lahan

Alih fungsi lahan adalah perubahan penggunaan
lahan dari fungsi awal ke fungsi lain yang sering
berdampak negatif terhadap lingkungan dan
mengurangi potensi lahan. Oleh karena itu, diperlukan
kajian mendalam serta pendekatan yang terstruktur
dan  sistematis untuk menjaga  ekosistem,
mempertahankan nilai guna lahan, dan mendukung
pembangunan berkelanjutan [16].

2.3. Perubahan Penggunaan Lahan

Perubahan penggunaan lahan adalah pergeseran
fungsi lahan dari satu tipe ke tipe lain dalam periode
tertentu, ditandai dengan peningkatan pada satu
kategori lahan dan penurunan pada kategori lain.
Perubahan  ini  tidak  terhindarkan  dalam
pembangunan, terutama karena  pertumbuhan
penduduk dan meningkatnya tuntutan akan kualitas
hidup yang lebih baik [17].

2.4. Faktor Penyebab Penggunaan Lahan

Perubahan penggunaan lahan dipengaruhi oleh
tiga faktor utama: manusia, fisik kota, dan bentang
alam. Faktor manusia mencakup kebutuhan tempat
tinggal, kondisi sosial ekonomi, budaya, dan
teknologi. Faktor fisik kota meliputi pusat kegiatan
dan jaringan transportasi yang meningkatkan
aksesibilitas. Sementara itu, bentang alam seperti
kemiringan dan ketinggian lahan memengaruhi
perencanaan lahan. Ketiga faktor ini saling
berinteraksi dan membentuk siklus dinamis dalam
perubahan penggunaan lahan [18].

2.5. Penginderaan Jauh

Penginderaan jauh (remote sensing) adalah ilmu
dan teknologi untuk mengidentifikasi, mengukur, dan
menganalisis  Kkarakteristik objek tanpa kontak
langsung. Objek seperti vegetasi memantulkan atau
memancarkan radiasi elektromagnetik yang ditangkap
oleh sensor, seperti kamera. Setiap objek memiliki
karakteristik radiasi yang unik, tergantung jenis dan
kondisi lingkungannya [19].

2.6. Citra Landsat 8 Oli TIRS

Citra Landsat 8 Oli TIRS adalah satelit
penginderaan jauh buatan NASA dan USGS yang
merekam permukaan bumi setiap 16 hari (resolusi
temporal). Satelit ini unggul dalam cakupan luas serta
resolusi spasial, temporal, dan radiometrik tinggi.
Sensornya mampu membedakan topografi dan objek
berdasarkan warna serta panjang gelombang,
sehingga memungkinkan identifikasi fitur permukaan
bumi secara akurat dan detail [20].

2.7. Klasifikasi Terbimbing (Supervised
Classification)
Klasifikasi terbimbing adalah proses
pengelompokan data citra multispektral dengan

menggunakan sampel piksel dari setiap kelas objek
untuk menentukan batas nilai piksel. Dengan aturan
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keputusan sederhana berdasarkan deviasi standar dan
rata-rata nilai piksel, metode ini memungkinkan
klasifikasi data secara sistematis dan akurat sesuai
karakteristik masing-masing objek [ 21].

2.8. Sistem Informasi Geografis (SIG)

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah
sistem komputer untuk menyimpan, mengolah,
menganalisis, dan menyajikan data yang berkaitan
dengan lokasi geografis. SIG mengintegrasikan dua
jenis data: data spasial (lokasi dan bentuk objek) dan

data atribut  (karakteristik objek), sehingga
memungkinkan  analisis  komprehensif  untuk
mendukung pengambilan keputusan di berbagai

bidang.

a. Data spasial merepresentasikan lokasi, bentuk,
dan hubungan antar objek di permukaan bumi
berdasarkan sistem koordinat.

e Data Vektor, yang menggambarkan fitur
geografis menggunakan titik, garis, dan
poligon untuk objek dengan bentuk dan batas
yang jelas. [22].

e Data Raster adalah format SIG vyang
menyajikan informasi geografis dalam bentuk
grid piksel, di mana setiap piksel memiliki nilai
yang merepresentasikan  atribut  seperti
ketinggian, suhu, tutupan lahan, atau intensitas
cahaya. [23].

b. Data Atribut
Selain data spasial, SIG juga menggunakan data
atribut, yaitu data yang memberikan deskripsi
tambahan terhadap objek-objek geospasial. Data
ini menjelaskan karakteristik atau informasi
tambahan dari suatu fitur geografis. [24]

2.9. Google Earth Engine

Google Earth Engine (GEE) adalah platform
komputasi awan dari Google untuk analisis dan
visualisasi data spasial skala besar. GEE menyediakan
akses ke berbagai data citra satelit seperti Landsat,
Sentinel, MODIS, dan data geospasial lainnya,
termasuk DEM, curah hujan, dan indeks kekeringan.
Platform ini memungkinkan  penyimpanan,
pengelolaan, dan pemrosesan big data kebumian secara
efisien, mendukung data raster dan vektor, serta
pemrograman dengan JavaScript dan Python. GEE
unggul dalam analisis geospasial seperti klasifikasi
lahan, deteksi perubahan, dan integrasi machine
learning. [25].

2.10. ArcGIS

ArcGIS adalah perangkat lunak SIG dari Esri
yang digunakan untuk mengumpulkan, mengelola,
menganalisis, memvisualisasikan, dan membagikan
data spasial. ArcGIS mendukung data vektor (seperti
shapefile dan geodatabase) serta raster (seperti citra
satelit dan DEM), dan memungkinkan pemetaan
interaktif serta analisis spasial kompleks. Perangkat
ini juga terintegrasi dengan teknologi Al, machine
learning, big data, cloud, dan WebGIS untuk

memperluas fungsinya. [26].

2.11.Random Forest

Random Forest adalah metode ensemble
berbasis decision tree yang membangun banyak
pohon keputusan dengan pemilihan atribut secara
acak di setiap node. Setiap pohon dibuat dari sampel
data pelatihan melalui metode bagging dan algoritma
CART, lalu digabungkan untuk menghasilkan
klasifikasi yang lebih akurat dan stabil.[27].

2.12.Uji Akurasi Kappa

Uji akurasi Kappa adalah metode untuk menilai
keakuratan hasil klasifikasi dengan membandingkan
data klasifikasi terhadap data referensi melalui matriks
kesalahan. Metode ini tidak hanya mengukur proporsi
klasifikasi yang benar, tetapi juga memperhitungkan
kemungkinan kesalahan akibat kebetulan, sehingga
memberikan gambaran yang lebih komprehensif
tentang kualitas Klasifikasi spasial.[28].

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian terhitung mulai dari Bulan
September — Desember 2024 Sementara lokasi
Penelitian di laksanakan di Desa Cinangka Ciampea
Kabupaten Bogor . Dibawah ini merupakan langkah-
langkah yang diambil untuk mendukung proses
penelitian agar penelitian yang dibuat dapat berjalan
lebih terstruktur dan sistematis. Sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 1.

(utai )

Studi Literatur

‘F\'nmunikn\% Analisa_Permasalahan
Solusi Permasalahan
[Perencanaan |-
[ Pengumpulan data
Data Primer 1. Citra Landsat §

3 Tahun 2003,2013
1. Survey Lapangan 1“ ““: Landsat 8
2. Wawancara

l Data Sekunder

|Permodelan J

Pengolahan data ‘

Google Earth Engine Menggunakan

l Klasifikasi Penggunaan Lahan Pada
Rmnldmn Forest

|
Peta Penggunaan Lahan l | Peta Penggunaan Lahan || Peta Penggunaan
2003 2013 | Lahan 2023

|Survey Lapangan|

Perubahan Penggunaan
| Lahan Tahun 2003,2013,2023

@GLEsad

Gambar 1. DiiAgram Alir Penelitian

10184



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 9 No. 6, Desember 2025

Kerangka berpikir penelitian ini disusun secara
sistematis melalui beberapa tahapan. Penelitian
diawali dengan identifikasi masalah  untuk
menentukan fokus kajian, dilanjutkan dengan studi
literatur  guna  memperkuat landasan  teori.
Pengumpulan data dilakukan melalui data sekunder
seperti citra satelit, data populasi, dan data geospasial,
serta data primer melalui wawancara dan survei
lapangan. Data yang diperoleh dianalisis dengan
metode yang tepat untuk menghasilkan informasi
yang akurat dan valid. Tahap akhir adalah pembuatan
peta penggunaan lahan sebagai representasi visual
hasil analisis, yang memudahkan interpretasi
perubahan penggunaan lahan di wilayah studi.

3.2. Studi Literatur

Pada tahap ini, peneliti melakukan studi literatur
dengan merujuk pada penelitian terdahulu yang
relevan, khususnya terkait pemanfaatan teknologi
penginderaan jauh dalam analisis penggunaan lahan.
Literatur yang digunakan berupa buku dan jurnal
ilmiah sebagai landasan teoritis penelitian. Melalui
kajian ini, peneliti memahami metode, teknik, dan
temuan yang telah ada, yang kemudian dijadikan
acuan dalam merumuskan kerangka kerja dan
metodologi yang tepat. Pendekatan ini memastikan
penelitian berkontribusi dalam pengembangan ilmu di
bidang terkait.

3.3. Identifikasi Masalah

Perubahan penggunaan lahan dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti pertumbuhan penduduk,
ekspansi industri, pembangunan infrastruktur, serta
aktivitas ekonomi lainnya. Untuk mengatasi
permasalahan ini, penelitian ini mengusulkan
pemetaan perubahan penggunaan lahan di Desa
Cinangka pada periode 2003, 2013,2023
menggunakan teknologi penginderaan jauh dan
analisis spasial melalui platform ArcGIS. Peta yang
dihasilkan diharapkan menjadi referensi akurat dan
komprehensif bagi dinas terkait dalam perencanaan
tata ruang dan pengendalian penggunaan lahan secara
berkelanjutan.

3.4. Pengumpulan Data

Pada tahap pengumpulan data, peneliti
memperoleh data primer melalui wawancara dan
survei lapangan dengan dukungan aplikasi Avenza
Maps. Kegiatan ini bertujuan mendukung analisis
perubahan penggunaan lahan akibat pertumbuhan
penduduk yang mendorong pergeseran pemukiman
dari pusat kota ke wilayah desa, khususnya Desa
Cinangka.

3.5. Data Sekunder

Data sekunder dilakukan melalui berbagai
sumber terpercaya untuk memperkuat analisis dan
identifikasi masalah. Data yang digunakan meliputi
peta administrasi Kabupaten Bogor serta citra satelit
Landsat 5 TM dan Landsat 8 OLI-TIRS, yang

menyajikan informasi spasial dan temporal mengenai
perubahan penggunaan lahan.

3.6. Wawancara

Wawancara dilakukan secara langsung dengan
Sekretaris Desa Cinangka untuk memperoleh
informasi, pandangan, dan pengalaman terkait data
empiris penelitian

3.7. Survei lapangan

Survey lapangan dilakukan melalui pengamatan
langsung terhadap objek penelitian dengan mencatat
dan mendokumentasikan kondisi aktual secara
sistematis tanpa intervensi. Data yang diperoleh

digunakan untuk memvalidasi data sekunder dan
hasil wawancara, guna menghasilkan analisis yang
komprehensif dan akurat terkait perubahan
penggunaan lahan di Desa Cinangka.

3.8. Pengolahan Data

Penelitian ini melibatkan proses pengolahan dan
analisis data dengan menggunakan citra Landsat 5
TM dan Landsat 8 OLI TIRS tahun 2003 hingga 2023,
serta batas administrasi Kabupaten Bogor. Analisis
dilakukan dengan metode Random Forest melalui
platform Google Earth Engine untuk klasifikasi
penggunaan lahan. Kelas penggunaan lahan yang
digunakan meliputi: badan air, lahan terbangun,
kebun, sawah, hutan, lahan terbuka, dan semak
belukar. Sampel untuk setiap kelas diambil
menggunakan metode Random Forest sebagai dasar
pelatihan klasifikasi.

3.9. Akurasi Kappa

Akurasi  kappa (koefisien kappa Cohen)
merupakan ukuran statistik untuk menilai tingkat
kesepakatan antara dua pengklasifikasi dengan
memperhitungkan peluang kesepakatan secara
kebetulan. Dalam analisis spasial, kappa digunakan
untuk mengukur keakuratan hasil klasifikasi terhadap
data referensi (ground truth).
Menghitung Rumus Akurasi Kappa

a. Produscer Accuracy =
Jumlah Total Kelas Lahan

0
Jumlah Total Kolom Kelas Lahan x 100%

b. Omision Erorr =100 — Produscer Accuracy
Kelas Lahan

c. User Accuracy =
Jumlah Total Kelas Lahan

- x100%

Jumlah Total Baris Kelas Lahan
d. Commission Error = 100 — User Accuracy Kelas

lahan
e. Koefisien Kappa= NA —B x 100

N2-B

Dimana
A =Jumlah r diagonal elemen yang merupakan
numerator pada perhitungan overall accuracy
B = Jumlah dari r produk (total baris x total kolom)
N = Jumlah pixel pada error matrik
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Setelah analisis citra satelit dengan metode
random forest, hasil Kklasifikasi diekspor dan
diverifikasi di lapangan menggunakan Overall
Accuracy dan Koefisien Kappa. Jika akurasi tidak
memenuhi syarat, proses diulang; jika lolos, data
digunakan untuk pembuatan peta penggunaan lahan.

3.10.Membuat Peta Perubahan Penggunaan
Lahan
Pemetaan  perubahan  penggunaan lahan

dilakukan secara detail menggunakan teknik grid
berbasis piksel, memungkinkan analisis spasial yang
lebih akurat

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Pengolahan Data Penggunaan Lahan di
Desa Cmangka Tahun 2003.

= s PETA PENGGUNAAN LAHAN
3 <% DESA CINANGKA 2003
£ g

: 5 1 ; SKALA
TR 1:22.000

e LEGENDA

] LAHAN

N eeovor EEEE o

ook _—
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e

[

Fiss, FASKAL Tvc PAMUNGKAS

& 197106041472
fr— %ﬂ: FAKULTAS TEKNIK DAN SAINS
- UNIVERSITAS |EN KRALDUN

Gambar 2 Hasil Penggunaan Lahan Tahun 2003

Gambar 2 menunjukkan bahwa pada tahun
2003,total luas lahan di Desa Cinangka mencapai
393 hektar, yang terbagi ke dalam enam kelas
penggunaan lahan.

Sawah mendominasi dengan luas 223,79 ha
(40%), diikuti oleh kebun seluas 83,45 ha (25%),
lahan terbangun 64,03 ha (20%), badan air 32,17 ha
(10%), dan lahan terbuka 27 ha (5%). Sementara itu,
semak belukar tidak tercatat memiliki luasan pada
tahun terseb4.2 Hasil Pengolahan Data Penggunaan
Lahan di Desa Cinangka Tahun 2013

4.2. Hasil Pengolahan Data Penggunaan Lahan di
Desa Clnangka Tahun 2013

wame | weews | wwave o

w‘

Gambar 3 menunjukkan bahwa pada tahun
2013,luas lahan di Desa Cinangka terbagi ke dalam
enam kelas penggunaan lahan. Kebun mendominasi
dengan luas 124,41 ha (35%), diikuti oleh sawah
101,69 ha (25%), lahan terbangun 92,99 ha (20%),
lahan terbuka 32,89 ha (10%), badan air 32,17 ha
(8%), dan semak belukar 19,56 ha (2%).

4.3. Hasil Pengolahan Data Penggunaan Lahan di
Desa Clnangka Tahun 2023

‘ PETA PENGGUNAAN LAHAN
3 DESA CINANGKA 2023

' [ ) SKALA
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Mies
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Gambar 4. Hasil Penggunaan Lahan Tahun 2023

Gambar 4 menunjukkan bahwa pada tahun
2023, lahan di Desa Cinangka terbagi ke dalam enam
kelas penggunaan. Lahan terbangun memiliki luas
terbesar, yaitu 158,89 ha (40%), diikuti oleh kebun
105,69 ha (30%), sawah 60,70 ha (15%), lahan
terbuka 39,51 ha (10%), badan air 36,32 ha (3%), dan
semak belukar 17ha (2%).

4.4. Perbandingan Perkembangan Lahan 2003,
2013 di Desa Cinangka
Sebagaimana di tunjukan pada tabel 1
perbandingan perkembangan lahan 2003 , 2013 di
Desa Cinangka.

Tabel 1. Perkembangan Lahan Tahun 2003 -2013

i g i
g ;\g‘ s ;‘k " 1:22.000
i o L u brin _;

“LE _PEU)\AN
H

savaH

et . o

- FASKAL TYO PAMUNGKAS
191106041472

- s ,_'{Jf FAKULTAS TEKNIK DAN SAINS

i b | N/ UNIVERSITAS IBN KHALDUN

Gambar 3 Hasil Penggunaan Lahan Tahun 2013

Kelas Perubahan
No| Penggunaan Luas Luas Luasan Kete
Lahan 2003| 2013 (Ha) rangan
PETAPENGGUNAAN LAHAN 1 |Badan Air 31| 31 0 Tetap
SKATA 2 | Lahan Terbangun | 62 91 29 Bertambah
3 | Sawah 219 | 99 -120 Berkurang
e 4 | Kebun 8l | 121 40 Bertambah
el | [R———— _;AE:QNKA 5 | Lahan Terbuka 32 32 Bertambah
P 2 6 | Semak Belukar - - - Tetap

Tabel 1 menunjukkan perubahan penggunaan
lahan di Desa Cinangka antara tahun 2003 hingga
2013. Dalam periode ini, badan air tidak mengalami
perubahan. Lahan terbangun bertambah sekitar 29
ha, kebun bertambah 40 ha, dan lahan terbuka
meningkat 32 ha. Sementara itu, sawah mengalami
penurunan.sekitar 120 ha, dan semak belukar tidak
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mengalami perubahan. Perubahan ini disebabkan oleh
proses konversi antar jenis penggunaan lahan.

4,5. Perbandingan Perkembangan Lahan 2013
dan 2023 di Desa Cinangka
Sebagaimana ditunjukan  pada

perkembangan lahan tahun 2013 dan 2023.

tabel 2

Tabel 2. Perbandingan Perkembangan Lahan Tahun
2013 dan 2023

Tabel 5. Luasan Penggunaan Lahan Tahun 2023 di
Desa Cinangka

Kelas Penggunaan 2023
No Lahan Luasan Persentase
(Ha) (%)
1. | Badan Air 31 7,89
2. | Lahan Terbangun 169 43,00
2. | Lahan Terbangun 169 43,00
3. | Sawah 75 19,08
4. | Kebun 78 19,85
5. | Lahan Terbuka 38 9,67
6. | Semak Belukar 2 0,51
Total Area Pengunaan
Lahan 393 100%

Kelas Luas | Luas Perubahan
No| Penggunaan 2013 | 2023 Luasan |Keterangan
Lahan (Ha)
1 |Badan Air 31 31 0 Tetap
2 |Lahan Terbangun| 91 | 169 78 Bertambah
3 | Sawah 115 | 75 40 Berkurang
4 |Kebun 106 | 78 28 Berkurang
5 |Lahan Terbuka 32 | 38 6 Bertambah
6 | Semak Belukar 19 2 17 Berkurang
Total 393 | 393 - -

Tabel 2 menunjukkan perubahan penggunaan
lahan di Desa Cinangka antara tahun 2013 hingga
2023. Lahan terbangun meningkat sekitar 78 ha, lahan
terbuka bertambah 6 ha, sementara kebun berkurang
40 ha, sawah menurun 28 ha, dan semak belukar
berkurang 17 ha. Badan air tidak mengalami
perubahan. Perubahan ini terjadi akibat konversi antar
jenis lahan.

4.6. Luasan Penggunaan Lahan di Desa Cinangka
Tahun 2003, 2013 dan 2023
Sebagaimana di tunjukan pada tabel 3 luasan
penggunaan lahan di Desa Cinangka tahun 2003 .

Tabel 3. Luasan Penggunaan Lahan di Desa Cinangka

Tahun 2003
Kelas Penggunaan 2003
No Lahan Luasan Persentase
(Ha) (%)

1 Badan Air 31 7,89
2. | Lahan Terbangun 62 15,78
3. | Sawah 219 55,73
4. | Kebun 81 20,61
5. | Lahan Terbuka - -

6. | Semak Belukar -
Total Area Pengunaan Lahan 393 100%

Tabel 4. Luasan Penggunaan Lahan Tahun 2013 di
Desa Cinangka

Kelas Penggunaan 2013
No Lahan Luasan Persentase
(Ha) (%)
1. | Badan Air 31 7,89
2. | Lahan Terbangun 91 23,16
3. | Sawah 99 25,19
4. | Kebun 121 30,79
5. | Lahan Terbuka 32 8,14
6. | Semak Belukar 19 483
Total Area 303 100%
Pengunaan Lahan

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Analisis perubahan penggunaan lahan di Desa
Cinangka dengan metode Random  Forest
menunjukkan peningkatan signifikan lahan terbangun
dari 15,78 ha (2003) menjadi 43,00 ha (2023).
Kenaikan ini dipicu oleh kebutuhan hunian dan
infrastruktur akibat pertumbuhan penduduk, sehingga
menuntut perencanaan tata ruang yang lebih terarah
dan berkelanjutan.

Penelitian  selanjutnya  diharapkan  dapat
mengembangkan analisis perubahan lahan dengan
metode Random Forest melalui perluasan data,
sehingga mampu memberikan informasi yang lebih
jelas tentang alih fungsi lahan di Desa Cinangka.
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